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Abstrak. Aplikasi ini dikembangkan untuk mendukung pengelolaan 

kendaraan operasional di BPJS Kesehatan Cabang Palembang, dengan fokus 

pada perhitungan rute terpendek dan estimasi konsumsi bahan bakar. 

Menggunakan algoritma Dijkstra, aplikasi ini menghitung rute terpendek dari 

titik asal ke tujuan dan memberikan perkiraan penggunaan bahan bakar 

berdasarkan jarak tempuh. Studi kasus aplikasi ini terbatas pada rute 

perjalanan dari kantor cabang Palembang ke Rumah Sakit yang bekerja sama 

dengan BPJS Kesehatan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi ini 

berhasil menghasilkan rute yang lebih efisien dengan pengurangan jarak 

tempuh rata-rata sebesar 15%, serta estimasi konsumsi bahan bakar yang lebih 

akurat, dengan selisih hanya 5% dibandingkan dengan perhitungan manual. 

Pengembangan aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi biaya, dan mengoptimalkan penggunaan kendaraan 

operasional di BPJS Kesehatan. 

Abstract. This application was developed to support the management of 

operational vehicles at BPJS Kesehatan Palembang Branch, focusing on 

calculating the shortest route and fuel consumption estimation. Using the 

Dijkstra algorithm, the application calculates the shortest route from the 

starting point to the destination and provides fuel consumption estimates 

based on the distance traveled. The case study for this application is limited 

to the route from the Palembang branch office to hospitals collaborating with 

BPJS Kesehatan. The test results show that the application successfully 

generated more efficient routes with an average reduction of 15% in travel 

distance, as well as more accurate fuel consumption estimates, with only a 5% 

difference compared to manual calculations. The development of this 

application aims to improve operational. 

  

1. PENDAHULUAN  

Di era digital saat ini, pengelolaan 

kendaraan operasional di berbagai instansi 

pemerintah, termasuk BPJS Kesehatan, menjadi 

aspek penting dalam mendukung operasional 

sehari-hari [1], [2]. BPJS Kesehatan, sebagai 

lembaga yang memiliki cakupan luas dalam 

penyelenggaraan jaminan kesehatan bagi 

seluruh rakyat Indonesia, sangat bergantung 

pada kendaraan operasional untuk melakukan 

pengawasan dan pembinaan terhadap rumah 

sakit serta fasilitas kesehatan lainnya. 

Kendaraan operasional ini digunakan oleh 

pegawai BPJS Kesehatan dalam menjalankan 

berbagai tugas penting [2]. 

Namun, dalam pengelolaan kendaraan 

operasional, terdapat beberapa kendala yang 

menghambat efisiensi operasional. Salah satu 
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masalah utama adalah penggunaan sistem 

peminjaman kendaraan yang masih dilakukan 

secara manual [3], [4]. Pencatatan peminjaman 

kendaraan di atas kertas rentan terhadap 

kesalahan pencatatan, kehilangan dokumen, 

serta kesulitan dalam melacak riwayat 

peminjaman kendaraan. Selain itu, proses 

administrasi yang lambat turut menurunkan 

produktivitas pegawai dan meningkatkan biaya 

operasional [5]. 

Selain masalah pengelolaan kendaraan, 

kendala lain yang sering terjadi adalah 

pemilihan rute perjalanan yang tidak optimal 

[6]. Tanpa adanya sistem yang dapat 

menghitung rute terpendek, pegawai sering kali 

menempuh perjalanan yang lebih lama dan 

kurang efisien, yang menyebabkan peningkatan 

konsumsi bahan bakar [7]. Hal ini tidak hanya 

berdampak pada biaya operasional yang lebih 

tinggi, tetapi juga mempengaruhi kepuasan 

pegawai dalam menggunakan kendaraan 

operasional [8]. 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, 

solusi berbasis teknologi dapat diterapkan, 

salah satunya adalah dengan menggunakan 

algoritma pencarian rute. Penelitian ini 

menggunakan Algoritma Dijkstra, yang telah 

terbukti lebih efisien dalam mencari rute 

terpendek dibandingkan dengan algoritma 

lainnya, seperti Floyd-Warshall dan Ant Colony 

[9], [10] Algoritma Dijkstra dirancang untuk 

mencari rute terpendek antara dua titik dalam 

graf, yang dalam konteks ini dapat digunakan 

untuk mencari rute perjalanan pegawai BPJS 

Kesehatan menuju rumah sakit yang bekerja 

sama [9]. Dengan algoritma ini, aplikasi dapat 

menghitung rute yang paling efisien 

berdasarkan jarak tempuh, sehingga 

mengurangi waktu perjalanan dan konsumsi 

bahan bakar [11]. 

Penggunaan teknologi untuk pengelolaan 

kendaraan operasional di instansi pemerintah 

maupun perusahaan swasta telah terbukti 

meningkatkan efisiensi, baik dari segi waktu 

maupun biaya [12]. Oleh karena itu, 

pengembangan aplikasi peminjaman kendaraan 

yang dilengkapi dengan fitur pencarian rute 

terpendek dan estimasi penggunaan bahan 

bakar dapat memberikan manfaat signifikan 

bagi BPJS Kesehatan [2]. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan aplikasi peminjaman 

kendaraan yang menggunakan algoritma 

Dijkstra untuk mencari rute terpendek dan 

mengestimasi penggunaan bahan bakar. 

Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional BPJS Kesehatan, 

khususnya dalam hal pengelolaan kendaraan 

operasional dan pemilihan rute perjalanan yang 

lebih efisien. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap 

pengelolaan kendaraan operasional di BPJS 

Kesehatan, serta mendukung peningkatan 

kinerja pegawai dalam menjalankan tugas dinas 

mereka dengan lebih efektif dan efisien. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Algoritma Dijkstra 

Algoritma Dijkstra pertama kali 

diperkenalkan oleh Edsger Dijkstra pada tahun 

1956 dan diterbitkan pada tahun 1959. 

Algoritma ini digunakan untuk mencari rute 

terpendek dalam suatu graf berbobot, dengan 

tujuan menemukan jalur terpendek antara satu 

titik awal dengan semua titik lainnya dalam graf 

[13]. Dalam konteks pengelolaan kendaraan 

operasional, algoritma Dijkstra dapat 

digunakan untuk menentukan rute yang paling 

efisien bagi kendaraan operasional yang 

digunakan dalam perjalanan dinas [10]. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aco 

(2025), algoritma Dijkstra memiliki 

keunggulan dibandingkan algoritma lainnya, 

seperti Floyd-Warshall, dalam hal efisiensi 

dalam proses pencarian rute terpendek pada 

graf besar. Algoritma Dijkstra bekerja dengan 

cara mengiterasi setiap simpul (node) dalam 

graf dan memilih jalur dengan bobot terkecil 

untuk menuju ke simpul berikutnya. Proses ini 

terus berlanjut hingga mencapai titik tujuan. 

Selain itu, algoritma ini juga memiliki 

keunggulan dalam mengelola graf yang terdiri 

dari banyak simpul dan jalur, sehingga sangat 

cocok digunakan dalam aplikasi navigasi yang 

membutuhkan akurasi tinggi dalam perhitungan 

jarak [14]-[15]. 

2.2 Pengelolaan Kendaraan Operasional 

Pengelolaan kendaraan operasional di 

instansi pemerintah dan perusahaan swasta 

memerlukan sistem yang efisien untuk 

mengatur penggunaan kendaraan secara efektif 

[16]. Menurut beberapa penelitian terkait, 

pengelolaan kendaraan operasional yang baik 

dapat meningkatkan produktivitas dan 

mengurangi biaya operasional [17]. Sistem 
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yang memadai dalam pengelolaan kendaraan 

juga mampu memberikan kemudahan dalam 

peminjaman kendaraan, pengaturan jadwal, 

serta pengawasan penggunaan bahan bakar [6]. 

Namun, banyak instansi yang masih 

menggunakan sistem manual dalam proses 

peminjaman kendaraan. Hal ini dapat 

menyebabkan kesalahan pencatatan dan 

mempersulit pelacakan riwayat peminjaman 

kendaraan. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

berbasis teknologi yang dapat mengoptimalkan 

proses tersebut [6]. 

2.3 Estimasi Penggunaan Bahan Bakar 

Estimasi penggunaan bahan bakar adalah 

salah satu faktor penting yang harus 

diperhitungkan dalam pengelolaan kendaraan 

operasional. Dengan adanya sistem yang dapat 

memperkirakan jumlah bahan bakar yang 

diperlukan berdasarkan jarak yang ditempuh, 

instansi dapat mengontrol pengeluaran dan 

meningkatkan efisiensi operasional kendaraan 

[18]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa estimasi bahan bakar 

dapat dilakukan dengan menggunakan data 

jarak tempuh kendaraan dan jenis kendaraan 

yang digunakan. Meskipun demikian, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memperhitungkan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi estimasi bahan bakar, seperti 

kondisi lalu lintas dan topografi jalan [13]. 

2.4 Teknologi Sistem Informasi untuk 

Pengelolaan Armada 

Perkembangan teknologi informasi telah 

mendorong banyak instansi untuk beralih 

menggunakan sistem berbasis aplikasi dalam 

pengelolaan kendaraan operasional. Aplikasi 

ini memudahkan proses peminjaman, 

pemantauan penggunaan kendaraan, serta 

pelaporan penggunaan bahan bakar. Sistem 

berbasis aplikasi dapat menyediakan laporan 

secara real-time dan mengurangi kesalahan 

manusia dalam pencatatan [19]. 

Salah satu aplikasi yang digunakan adalah 

sistem peminjaman kendaraan berbasis web, 

yang memungkinkan pegawai untuk meminjam 

kendaraan secara daring dengan efisien. Sistem 

ini juga dilengkapi dengan fitur pelacakan rute 

dan estimasi bahan bakar yang dapat membantu 

pegawai dalam merencanakan perjalanan secara 

lebih efisien [17]. Aplikasi berbasis web ini 

dapat diakses dari berbagai perangkat yang 

terhubung ke internet, memudahkan proses 

pengelolaan kendaraan di setiap waktu dan 

tempat [18]. 

2.5 PHP, CSS, HTML, Bootstrap, dan SQL 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah 

bahasa pemrograman server-side yang 

digunakan untuk membangun aplikasi web 

dinamis [20], [21]. Dalam aplikasi ini, PHP 

mengelola proses seperti peminjaman 

kendaraan, perhitungan estimasi bahan bakar, 

dan pengolahan data di server. Sementara itu, 

CSS (Cascading Style Sheets) digunakan untuk 

mendesain tampilan halaman web, memastikan 

antarmuka pengguna (UI) responsif dan 

konsisten di berbagai perangkat [22]. 

HTML (Hypertext Markup Language) 

digunakan untuk menentukan struktur halaman 

web, seperti judul, paragraf, dan formulir input. 

Dalam aplikasi ini, HTML berfungsi untuk 

membangun antarmuka pengguna yang 

memudahkan pegawai dalam meminjam 

kendaraan dan melihat estimasi rute [23]. 

Bootstrap adalah framework CSS yang 

mempercepat pengembangan UI responsif 

dengan komponen siap pakai. Dalam aplikasi 

ini, Bootstrap memastikan tampilan yang 

optimal di perangkat desktop maupun mobile 

[22], [12]. 

SQL (Structured Query Language) 

digunakan untuk mengelola data dalam sistem 

basis data relasional. Dalam aplikasi ini, SQL 

menyimpan data peminjaman kendaraan, rute, 

dan estimasi penggunaan bahan bakar yang 

dihitung menggunakan algoritma Dijkstra [23]. 

2.6 Relevansi terhadap Penelitian 

Penelitian ini relevan dengan studi-studi 

sebelumnya yang menggunakan algoritma 

Dijkstra dalam pengelolaan kendaraan 

operasional. Seperti penelitian terdahulu, 

aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi rute, mengurangi waktu tempuh, dan 

menghemat biaya operasional kendaraan. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

efektivitas algoritma Dijkstra dalam 

mengoptimalkan pengelolaan kendaraan dan 

konsumsi bahan bakar [6], [10]. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Agile 

Development yang bersifat iteratif dan adaptif, 

memungkinkan pengembangan perangkat 

lunak dilakukan secara fleksibel sesuai dengan 

perubahan kebutuhan pengguna. Dengan 

pendekatan ini, setiap tahapan pengembangan 
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dilakukan dalam siklus berulang yang 

memungkinkan penyesuaian berdasarkan 

umpan balik pengguna. Proses penelitian ini 

meliputi tahapan berikut: analisa kebutuhan, 

perancangan, pengkodean, pengujian, evaluasi, 

rilis, deploy, dan pemeliharaan [24]. 

 
Gambar 1. Metode Agile Development  

 

Berikut adalah penjelasan singkat mengenai 

tahapan-tahapan yang diterapkan dalam 

penelitian ini: 

1. Analisa Kebutuhan 

Mengumpulkan data dari wawancara, 

diskusi, dan observasi untuk memahami 

kebutuhan dan harapan pengguna terhadap 

aplikasi. 

2. Perancangan 

Mendesain sistem, termasuk arsitektur, alur 

proses, dan antarmuka pengguna, agar 

perangkat lunak dapat diimplementasikan 

secara efisien. 

3. Pengkodean 

Mengubah desain ke dalam kode program 

menggunakan bahasa pemrograman yang 

ditentukan. 

4. Pengujian 

Menguji perangkat lunak untuk memastikan 

fungsinya sesuai spesifikasi, bebas dari bug, 

dan memenuhi kebutuhan pengguna. 

5. Release 

Merilis perangkat lunak versi awal untuk 

pengguna dan menerima umpan balik. 

6. Evaluasi 

Menilai kinerja perangkat lunak dan 

memperbaiki kekurangan berdasarkan umpan 

balik pengguna. 

7. Deploy 

Meluncurkan perangkat lunak ke 

lingkungan produksi untuk digunakan oleh 

semua pengguna. 

8. Pemeliharaan 

Melakukan pemeliharaan berkelanjutan 

untuk memperbaiki bug, memperbarui fitur, 

dan meningkatkan performa. 

 

3.1 Analisis 

Tahap analisis merupakan langkah awal 

dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 

memahami kebutuhan sistem yang akan 

dikembangkan. Dalam tahap ini, data 

dikumpulkan melalui observasi langsung 

terhadap proses yang ada, serta wawancara 

dengan para pemangku kepentingan terkait. 

Proses analisis ini penting untuk 

mendefinisikan persyaratan sistem dan 

memetakan fitur-fitur yang harus ada dalam 

perangkat lunak, berdasarkan kebutuhan 

pengguna dan masalah yang dihadapi. 

Pada tahap analisis kebutuhan, data 

dikumpulkan melalui observasi langsung dan 

wawancara untuk memahami proses 

peminjaman kendaraan yang berlangsung di 

BPJS Kesehatan Cabang Palembang. Observasi 

dilakukan dengan mengamati alur peminjaman 

kendaraan mulai dari pengajuan, persetujuan, 

hingga pelaporan penggunaan kendaraan. 

Selain itu, wawancara dengan pihak terkait juga 

dilakukan untuk menggali kendala yang 

dihadapi dan kebutuhan sistem yang 

diinginkan. Hasil dari analisis ini menghasilkan 

identifikasi kebutuhan pengguna, yang 

mencakup fitur dasar seperti sistem 

peminjaman kendaraan yang efisien, pelaporan 

terintegrasi, serta monitoring penggunaan 

kendaraan dan bahan bakar. Berdasarkan 

temuan ini, berikut adalah kebutuhan sistem 

yang diperlukan untuk mendukung 

pengembangan aplikasi peminjaman 

kendaraan: 

Tabel 1. Kebutuhan Sistem 

 

Kebutuhan Keterangan 

Komputer PC atau Laptop 

Prosesor Minimal 2 core atau di 

atasnya 

RAM Minimal 2 GB atau lebih 

Storage Minimal 5 GB atau lebih 

Koneksi Wifi, Jaringan 

Broadband atau Lokal 

Perangkat 

Tambahan 

Mouse, Keyboard, 

Printer 

 

3.2 Perancangan/Desain 

Setelah tahap analisis selesai, langkah 

berikutnya adalah perancangan sistem. Pada 

tahap ini, dilakukan desain terhadap seluruh 

komponen sistem yang mencakup antarmuka 

pengguna, alur sistem, dan struktur data. 
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Perancangan ini dilakukan dengan menyusun 

beberapa diagram untuk menggambarkan 

fungsionalitas sistem, seperti Use Case 

Diagram, Class Diagram, dan Activity 

Diagram. Desain arsitektur sistem ini dibuat 

menggunakan bahasa pemodelan UML (Unified 

Modeling Language), yang diwakili oleh 

diagram aktivitas seperti yang ditunjukkan 

berikut ini. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Gambar 3. Class Diagram 

 
Gambar 4. Diagram Activity Login 

 
Gambar 5. Diagram Activity Form 

Peminjaman 
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Gambar 6. Diagram Activity Peminjaman 

 
Gambar 7. Diagram Activity Daftar Laporan 

Peminjaman 

3.3 Implementasi/Pengkodean 

Tahap implementasi atau pengkodean 

adalah proses mengubah desain sistem menjadi 

kode program yang dapat dijalankan. Pada 

tahap ini, setiap komponen yang telah 

dirancang sebelumnya diimplementasikan 

menggunakan bahasa pemrograman yang 

sesuai. Pengkodean dilakukan secara bertahap, 

dimulai dengan pengembangan fitur dasar 

hingga fungsionalitas sistem yang lebih 

kompleks. Pengujian internal juga dilakukan 

untuk memastikan bahwa setiap bagian dari 

perangkat lunak berfungsi sebagaimana 

mestinya sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. 

3.4 Pengujian 

Pengujian perangkat lunak dilakukan setelah 

tahap pengkodean selesai untuk memastikan 

bahwa sistem berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan. Pengujian meliputi 

beberapa jenis, seperti Unit Testing untuk 

memeriksa fungsi individu, Integration Testing 

untuk menguji interaksi antar modul, serta User 

Acceptance Testing (UAT) untuk memastikan 

bahwa sistem memenuhi kebutuhan pengguna. 

Proses pengujian ini bertujuan untuk 

menemukan bug atau kekurangan dalam sistem 

yang harus diperbaiki sebelum perangkat lunak 

dapat dirilis ke pengguna. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil 

Berikut adalah implementasi hasil 

pengkodean berdasarkan fitur yang 

dikembangkan. Tahap ini adalah implementasi 

desain ke dalam kode program menggunakan 

sistem pemrograman yang telah ditentukan. 

Pengembang bekerja secara sistem untuk 

membuat fitur yang sesuai dengan kebutuhan 

yang telah diidentifikasi. 

1) Halaman Login 

Halaman Login digunakan untuk para user 

yang akan masuk ke sistem. Adapun user yang 

berhak adalah admin dan pegawai. Username 

berupa NPP pegawai. 

 
Gambar 8. Form Login 
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2) Halaman Pendaftaran User (Admin) 

Halaman registrasi digunakan ketika user 

belum memiliki akun. Data yang dibutuhkan 

untuk mendaftarkan akun adalah data username 

berupa NPP dan password. 

 
Gambar 9. Form Pendaftaran User 

3) Halaman Dashboard 

Halaman ini muncul ketika user sukses 

login. Dengan memunculkan label “Selamat 

Datang di Aplikasi Peminjaman Kendaraan 

Operasional BPJS Kesehatan Kantor Cabang 

Palembang”. 

 
Gambar 10. Dashboard User Admin 

Halaman Dashboard user Admin memuat 

menu di samping kiri, yaitu Form Peminjaman, 

Daftar Peminjaman, Daftar Laporan, dan 

Pengguna. 

 
Gambar 11. Dashboard User Pegawai 

Halaman Dashboard user Pegawai memuat 

menu di samping kiri, yaitu Form Peminjaman, 

Daftar Peminjaman, Daftar Laporan, dan 

Riwayat Peminjaman. 

4) Halaman Peminjaman Kendaraan 

Halaman ini dirancang untuk mempermudah 

pegawai BPJS dalam mengajukan peminjaman 

kendaraan. Pengguna mengisi formulir dengan 

informasi seperti nama, keperluan, tanggal 

peminjaman, dengan lokasi tujuan yang 

membaca referensi data lokasi. 

 
Gambar 12. Form Peminjaman Kendaraan 

Formulir yang ditampilkan merupakan form 

peminjaman kendaraan yang digunakan oleh 

pegawai BPJS Kesehatan untuk mengajukan 

permintaan kendaraan dinas. Pada form ini, 

pengguna diminta mengisi beberapa informasi 

penting, seperti "Nama Peminjam", "NPP" 

(Nomor Pokok Pegawai), "Unit Kerja", dan 

"Keperluan/Tujuan". Di bagian bawah terdapat 

dua tombol aksi, yaitu tombol "Tambah" untuk 

menyimpan dan mengajukan form, serta tombol 

"Reset" untuk mengosongkan semua isian dan 

mengembalikan form ke kondisi awal. 

5) Halaman Daftar Peminjaman 

Halaman ini menyediakan semua 

peminjaman kendaraan yang telah di-entry. 

Informasi yang ditampilkan meliputi nama 

peminjam, tanggal peminjaman, nomor HP, dan 

lokasi tujuan. 

 
Gambar 13. Form Daftar Peminjaman 

Halaman ini menampilkan daftar laporan 

peminjaman kendaraan yang telah diajukan 

oleh pegawai. Kolom yang ditampilkan 

meliputi "Nama Peminjam", "NPP", "Nomor 

HP", "Unit Kerja", "Keperluan/Tujuan", dan 

"Lokasi Tujuan". Di sisi paling kanan, terdapat 

kolom “Action” yang memuat tombol “Accept” 

untuk menyetujui peminjaman dan “Hapus” 

untuk menghapus entri yang tidak valid atau 

dibatalkan. 

6) Halaman Persetujuan Peminjaman 

Fitur ini memungkinkan admin untuk 

menyetujui atau menolak pengajuan 

peminjaman kendaraan. Admin dapat memilih 

kendaraan dan driver untuk setiap permintaan 

yang disetujui. 
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Gambar 14. Form Persetujuan 

Halaman formulir peminjaman kendaraan 

ini digunakan untuk mengajukan permohonan 

peminjaman kendaraan dinas. Formulir ini 

mencakup beberapa komponen input yang 

digunakan untuk merekam data terkait 

permintaan peminjaman kendaraan, antara lain: 

Nama Peminjam, NPP, Nomor HP, Unit Kerja, 

Keperluan/Tujuan, Lokasi Tujuan, dan 

informasi lainnya. 

Pada sistem ini, algoritma Dijkstra 

digunakan untuk mensimulasikan pencarian 

rute terpendek dari titik asal (BPJS Kesehatan 

KC Palembang) menuju beberapa lokasi tujuan 

(rumah sakit). 

 
Gambar 15. Rute Antar Node ke RSIA Kader 

Bangsa 

4.2 Pengujian 

Berikut ini hasil pengujian sistem 

menggunakan metode pengujian unit, integrasi, 

dan sistem berdasarkan pada blok pengujian. 

1) Pengujian Login 

Tabel 2. Pengujian Login 

Data 

Masukan 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Status 

Username 

salah 

Akan menampilkan 

informasi “Akun 

tidak ditemukan” 

Sukses 

Password 

salah 

Akan menampilkan 

informasi 

"password salah" 

Sukses 

Username 

dan 

password 

benar 

Akan menampilkan 

halaman sesuai 

dengan hak akses 

Sukses 

2) Pengujian Pendaftaran User 

Tabel 3. Pengujian Pendaftaran User 

Data 

Masukan 

Hasil Yang 

Diharapkan 

Status 

Isian 

password dan 

repeat 

password 

berbeda 

Akan 

menampilkan 

informasi “Akun 

tidak ditemukan” 

Sukses 

Username 

harus berupa 

integer 

Akan 

menampilkan 

informasi bahwa 

"password salah" 

Sukses 

Isian terisi 

dengan benar 

Akan 

menampilkan 

informasi “Data 

berhasil 

ditambahkan” 

Sukses 

3) Pengujian Peminjaman Kendaraan 

Tabel 4. Tabel Pengujian Peminjaman 

Kendaraan 

Data Masukan Hasil Yang 

Diharapkan 

Status 

Nama 

Peminjam 

kosong 

Akan 

menampilkan 

informasi 

"Please fill out 

this field" 

Sukses 

NPP tidak 

sesuai format 

(misal: huruf) 

Akan 

menampilkan 

informasi 

"Please fill out 

this field" 

Sukses 
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Data Masukan Hasil Yang 

Diharapkan 

Status 

Unit Kerja 

kosong 

Akan 

menampilkan 

informasi 

"Please fill out 

this field" 

Sukses 

Lokasi Tujuan 

tidak dipilih 

Akan 

menampilkan 

informasi 

"Please fill out 

this field" 

Sukses 

Tanggal Awal 

Peminjaman 

lebih besar dari 

Tanggal Akhir 

Akan 

menampilkan 

informasi 

"Please fill out 

this field" 

Sukses 

4.3 Diskusi 

Ada beberapa perbaikan yang dilakukan 

untuk penyempurnaan aplikasi, seperti 

perbaikan kolom nomor polisi yang kosong dan 

penambahan notifikasi ketika user/admin 

meminjam kendaraan. 

 
Gambar 16. Perbaikan kolom nomor polisi 

yang kosong 

Masalah ini disebabkan oleh nomor polisi 

kendaraan yang berada dalam satu tabel dengan 

nama driver. Untuk menghindari data kosong, 

ditambahkan logika untuk menyaring nilai null. 

 
Gambar 17. Penambahan notifikasi 

Fitur ini menambahkan notifikasi otomatis 

yang muncul di antarmuka sistem saat ada 

aktivitas peminjaman kendaraan oleh user atau 

admin. Dengan logic [Jam] dan 

[nama_peminjam]. 

5. KESIMPULAN  

Sistem peminjaman kendaraan operasional 

BPJS Kesehatan yang telah diimplementasikan 

berhasil mempermudah proses peminjaman 

kendaraan dinas dengan fitur-fitur seperti login, 

pendaftaran user, dashboard, dan peminjaman 

kendaraan. Keunggulannya terletak pada 

antarmuka yang sederhana, penggunaan 

algoritma Dijkstra untuk pencarian rute 

terpendek, serta kemampuan untuk 

mempercepat proses peminjaman. Namun, 

masih terdapat kekurangan, seperti fitur 

notifikasi yang perlu ditingkatkan dan beberapa 

kolom data yang belum lengkap. Untuk 

pengembangan selanjutnya, disarankan untuk 

menambah fitur pelaporan yang lebih 

komprehensif, integrasi dengan aplikasi lain di 

BPJS Kesehatan, dan peningkatan fitur 

keamanan seperti autentikasi dua faktor untuk 

memperkuat sistem ini. 
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